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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi ini
adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
U= Sa S Es (dengan titik di
bawah)
U= Dat D De (dengan titik di
bawah)
b Ta T Te (dengan titik di
bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
- Fa F Ef
) Qa Q Qi
< Ka K Ka
J La L El
2 Ma M Em




O Na N En
E) Wa W We
A Ha H Ha
B Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

I—]amzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda ().

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
I Fathah A A
R Kasrah I I
} Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Al Adan |
57 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
£’ : kaifa
Jsa” :haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
¢ -t Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
- Kasrah dan ya I I dan garis di atas
— Dammah dan wau U u dan garis di atas
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Contoh:

<l . mata
) :rama
J5 :gh
SR . yamiitu

4. Ta Marbiutah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbttah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiaitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Y ha gy : raudah al-atfal
Rt PV : al-madinah al-fadilah
Wil : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (-> ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
bray : rabbana
by’ ' najjaina
N : al-haqq
sl : al-hajj

o : nu”’imakh
x g : ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah ( - - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
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Contoh:
<&, 1 “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
& ¢ . “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

pidl - al-syamsu (bukan asy-syamsu)

4y : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Wl : al-falsafah
3 - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

u Sl : ta’murtna
553 - al-nauw’

- : syai’un
& 4 | : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
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Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat Fr ‘Umim al-Lafz la bi khusis al-sabab
9. Lafz al-Jalalah ( 4 )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

) ey : dinullah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
) 4a7g” %1 hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dal
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al- Insyirah : 5-6)
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ABSTRAK

Naili Riskina. 2121047. 2024. Implementasi Model Pembelajaran Berbasis
Discovery learning Pada Mata Pelajaran Fikih Siswa Kelas VII Di Smp Nu
Karangdadap Kabupaten Pekalongan, Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan
IImuKeguruan Pendidikan Agama Islam, UIN K. H Abdurrahman Wahid
pekalongan, Pembimbing : Prof. Dr. Moh. Sugeng Solehuddin, M. Ag
Kata Kunci : Model Discovery Learning, Pembelajaran Fikih

Penggunaan model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan akan
sangat berpengaruh pada suasana belajar dikelas. Untuk menanggulangi hal tersebut
perlunya strategi guru dalam proses pembelajarannya yaitu dengan menerapkan
suatu model pembelajaran yang tepat demi kelangsungan proses pembelajaran yang
baik. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana implementasi
model pembelajaran berbasis discovery learning pada mata pelajaran Fikih siswa
kelas VII di SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan?, 2) Faktor Apa saja
yang mendukung dan menghambat model pembelajaran berbais discovery learning
pada mata pelajaran Fikih siswa kelas VII di SMP NU Karangdadap Kabupaten
Pekalongan?

Pemeliti dalam penelitian ini menggunkan jenis penelitian berupa penelitian

lapangan (field research) dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi,
adapun sumber data primer pada penelitian ini yaitu wawancara kepada kepala
Sekolah SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan dan guru PAI di SMP NU
Karangdadap. Sedangkan data sekunder berasal dari dokumen-dokumen yang
mendukung penelitian ini, berupa RPP dan dokumen-dokumen lain dalam
melakukan penelitian di SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa penerapanya pembelajaran sesuai
dengan Langkah-langkah model Discovery Learning yaitu: 1) Stimulation (Pemberi
Rangsangan), 2) Problem Statement ( Identifikasi Masalah), 3) Data Collection
(Pengumpulan Data), 4) Data Procesing (Pengolahan Data), 5) Verificattion
(Pembuktian), 6) Generalization (Menarik Kesimpulan). Semua tahapan tersebut
berhasil dilaksanakan dengan baik, Faktor Pendukung dan Penghambat
Implementasi model pemebelajaran berbasis discovery learning pada mata
pelajaran Fikih siswa kelas VII di SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan,
dianatarnya faktor pendukung peran guru yang aktif, sikap postif siswa, penggunaan
media pembelajaran, lingkungan belajar yang kondusif, kesempatan untuk
berkolaborasi. Sedangkan faktor penghambatnya, kurangnya ketrampilan guru,
keterbatasan waktu, resistensi siswa terhadap model baru.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan No. 20 tahun
2003 menyatakan bahwa Pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kecerdasan, dan keluhuran budi, serta ketrampilan yang
dibutuhkan oleh diri sendiri dan masyarakat (Desi Pristiwanti dkk, 2022:
79). untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan dan keluhuran budi
dalam diri perlu diimbangi dengan Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar guru untuk menyiapkan
siswa agar menyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui
kegiatan bimbingan dan pengajaran yang dirancang dengan tujuan
membekali siswa dengan pengetahuan, amalan, penghayatan dan
pengalaman terhadap agama Islam agar menjadi pribadi yang selalu
berkembang ( Subhan Adi, 2022: 285). Pendidikan Agama Islam di
dalamnya terdapat beberapa ilmu atau pelajaran, salah satunya adalah
pelajaran Fikih.

Fikih dimaknai sebagai ilmu dasar yang berkaitan pada keputusan,
mekanisme dan prinsip hidup. Dalam praktiknya, kajian ini diintegrasikan
ke dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di

lembaga pendidikan. Fikih memepersiapkan siswa untuk memahami,



meyakini dan bahkan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan seperti
pendidikan, kelas, dan partisipasi dalam kursus pelatihan yang ditetapkan
agar tercapainya target yang ditentukan. Fikih juga memiliki arti sebagai
upaya sadar guru untuk mengawasi perkembangan mental dan fisik siswa
untuk membentuk prinsip-prinsip dasar akhlak, kebaikan dan budi pekerti
yang utama (Ahmad Zaid dkk, 2022: 76).

Upaya pembelajaran pendidikan Agama Islam terutama pada
Pelajaran Fikih di sekolah tidak selalu berujung dengan hasil yang
diharapkan. Salah satu penyebabnya adalah proses belajar mengajar masih
cenderung monoton yaitu ceramah dan diskusi saja. Faktor penyebabnya
pertama muncul dari dalam diri yang disebut faktor individu. Faktor lainnya
adalah dari lingkungan yang menjadi penyumbang terbesar kebosanan
siswa. Siswa yang menganggap pelajaran terlalu sulit dan kurang menarik
untuk dipelajari (Abdulhag, 2023).

Adapun masalah khusus yang dijumpai sebelumnya dalam kelas VII
di SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan adalah siswa merasa bosan
dan malas dalam belajar agama karena menganggap pelajaran agama itu
pelajaran yang mudah di pelajari sehingga menganggap remeh dan tidak
belajar, serta belum menyadari pentingnya belajar Pendidikan Agama Islam
untuk masa depan mereka, sehingga mereka kurang termotivasi untuk
berlomba-lomba mencapai prestasi dalam Pendidikan keagamaan (Abdulhag,
2023). penyebab terjadinya hal tersebut salah satu faktor karena strategi guru
dalam menerapkan model pembelajaran yang kurang tepat.

Model pembelajaran yang paling banyak digunakan oleh para guru



dalam pelajaran keagamaan adalah ceramah atau menerangkan apa yang ada
di dalam buku teks. Pada pembelajaran yang berlangsung sekarang ini
suasana kelas cenderung berpusat pada guru sehingga siwa menjadi pasif.
Penggunaan model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan akan
sangat berpengaruh pada suasana belajar di kelas (Indah Khoirul, 2019).
Untuk mengatasi hal tersebut perlunya strategi guru dalam proses
pembelajaran yang tepat demi kelangsungan proses kegiatan belajar
mengajar yang baik. Salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning.

Model pembelajaran discovery learning merupakan model
pembelajaran yang menekankan pentingnya pemahaman suatu konsep
melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajarannya.
Model pembelajaran ini juga menekankan pada pembentukan pengetahuan
siswa dari pengalaman selama pembelajaran, sehingga pembelajaran ini
sangat tepat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dan
membangkitkan motivasi belajar siswa (Zaenal Fajri, 2019).

SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan merupakan sekolah
swasta dengan karakteristik siswa yang berbeda-beda dari sisi kemampuan
akademis dan salah satu sekolah swasta yang sudah menerapkan model
pembelajaran discovery learning. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru mata pelajaran Fikih yang dilakukan pada 27
November 2023, peneliti memperoleh informasi yang menjelaskan bahwa
kegiatan belajar mengajar Fikih dalam proses pembelajarannya hasil belajar

siswa kurang baik dan tidak ada semangat belajar dalam diri siswa, sehingga



guru menerapkan model pembelajaran yaitu model discovery learning.
Peningkatan proses belajar siswa dari segi pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan motorik memberikan pemahaman yang luas ketika
menggunakan model pembelajaran ini, karena pada model pembelajaran
discovery learning siswa dituntut untuk berpikir Kkritis, menemukan
penemuan-penemuan baru, dan terbiasa dalam menelaah permasalahan
(Abdulhaqg, 2023).

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
lebih lanjut tentang Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Discovery
Learning di SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Dengan
demikian dalam skripsi ini peneliti mengambil judul “ Implementasi
Model Pembelajaran Berbasis Discovery Learning Pada Mata
Pelajaran Fikih Siswa Kelas VIl Di SMP NU Karangdadap Kabupaten
Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di identifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Model pembelajarannya masih cenderung monoton yaitu ceramah dan
diskusi saja.

2. Faktor penyebabnya pertama muncul dari dalam diri yang disebut
faktor individu. Faktor lainnya adalah dari lingkungan yang menjadi
penyumbang terbesar kebosanan siswa. Siswa yang menganggap

pelajaran terlalu sulit dan kurang menarik untuk dipelajari .



1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan beberapa identifikasi masalah tersebutkan di atas,
maka pada penelitian ini penulis membatasi suatu masalah penelitian
pada hal:
1. Siswa yang dimaksud adalah siswa kelas VII di SMP NU
Karangdadap
2. Model yang digunakan yaitu model Discovery Learning
1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran berbasis discovery
learning pada mata pelajaran Fikih siswa kelas VII di SMP NU
Karangdadap Kabupaten Pekalongan?

2. Faktor Apa saja yang mendukung dan menghambat model
pembelajaran berbais discovery learning pada mata pelajaran Fikih
siswa kelas VII di SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini disesuaikan dengan rumusan masalah di atas,
diantaranya:
1. Mendeskripsikan implementasi model pembelajaran berbais
discovery learning pada mata pelajaran Fikih siswa kelas VII di
SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan.
2. Menganalisis Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
model pembelajaran berbasis discovery learning pada mata
pelajaran Fikih siswa kelas VII di SMP NU Karangdadap

Kabupaten Pekalongan.



1.6 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menuai manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini akan meneliti tentang
implementasi model pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada
mata pelajaran Fikih kelas VII di SMP NU Karangdadap
Kabupaten Pekalongan. Dengan memberikan wawasan dan
pengetahuan, serta menambah khasanah keilmuan khususnya
keilmuan dalam pengembangan dan penerapan model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran Fikih kelas
VIl di SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, diharapkan riset ini akan digunakan sebagai
pengalaman dan pengetahuan, serta bisa dijadikan sebegai refrensi
bagi penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini dalam ruang lingkup yang luas dan mendalam.

b. Bagi siswa, diharapkan riset ini dapat berguna dalam pembiasaan diri
untuk selalu belajar dimanapun dan menerapkan nilai-nilai yang ada di
dalam materi Fikih kedalam pribadi siwa.

c. Bagi guru, diharapkan agar dijadikan bahan evaluasi tentang model
pembelajaran dan upaya guru dalam menerapkan strategi belajar

mengajar khususnya pada mata pelajaran Fikih.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menegenai

Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Discovery Learning Pada

Mata Pelajaran Fikih Siswa Kelas VII Di SMP NU Karangdadap

Kabupaten Pkalongan, diperoleh kesimpulan bahwa:

1.

Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Discovery Learning Pada
Mata Pelajaran Fikih Siswa Kelas VII di SMP NU Karangdadap
Kabupaten Pekalongan masuk dalam kategori baik. Hal ini tercermin
dari penerapanya pembelajaran sesuai dengan Langkah-langkah model
Discovery Learning yaitu:

1) Stimulation (Pemberi Rangsangan), 2) Problem Statement

( Identifikasi Masalah), 3) Data Collection (Pengumpulan Data), 4)
Data Proccesing (Pengolahan Data), 5) Verificattion (Pembuktian), 6)
Generalization (Menarik Kesimpulan). Semua tahapan tersebut
berhasil dilaksanakan dengan baik, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap peningkatan kreativitas siswa. Kreativitas siswa
terwujud dalam keaktifan, keberanian untuk mengemukakan ide, serta
antusiasme dalam berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok untuk

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru PAI.



2. Pembelajaran Fikih kelas VII di SMP NU Karangdadap Kabupaten
Pekalongan sudah menunjukkan hasil yang baik. Guru PAI dalam
proses pembelajaran menerapkan model Discovery Learning, siswa
yang kreatif cenderung aktif berpartisipasi. Mereka tidak hanya pasif,
tetapi terus mencari tantangan baru untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam. Siswa terlihat antusias dengan banyak
memberikan ide-ide, serta berbagi gagasan yang menunjukkan
kemampuan berpikir kritis. Selain itu, mereka mampu menampilkan
solusi atau jawaban yang berbeda dan orisinal dalam memecahkan
masalah figih, yang menggambarkan peningkatan kreativitas mereka.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Pembelajaran
Berbasis Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Fikih Siswa kelas
VIl di SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan, dianatarnya
faktor pendukung peran guru yang aktif, sikap postif siswa,
penggunaan media pembelajaran, lingkungan belajar yang kondusif,
kesempatan untuk berkolaborasi. Sedangkan faktor penghambatnya,
kurangnya ketrampilan guru, keterbatasan waktu, resistensi siswa
terhadap model baru.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Implementasi
Model Pembelajaran Berbasis Discovery Learning Pada Mata Pelajaran

Fikih Siswa Kelas VII di SMP NU



Karangdadap Kabupaten Pekalongan, maka penulis menyampaikan saran

sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah SMP NU Karangdadap Kabupaten
Pekalongan untuk memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan
atau workshop bagi guru PAI, khususnya dalam penerapan model
Discovery Learning. Hal ini akan membantu guru untuk lebih
memahami dan menguasai teknik pengajaran yang efektif dan
inovatif pada mata pelajaran Fikih.

2.  Kepada Guru PAI di SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan
Guru PAI sebaiknya terus konsisten menerapkan langkah-langkah
Discovery Learning dengan mengajak siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam setiap tahapan pembelajaran, dari stimulasi
hingga generalisasi. Dengan cara ini, siswa akan lebih mudah
menyerap materi dan meningkatkan kreativitas siswa pada mata

pelajaran Fikih.
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